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Abstract

Education is a key aspect in shaping a high-quality generation capable of competing in
the era of globalization and rapid change. Therefore, MA Hasyim Asy’ari Sukodono
continuously strives to improve its educational quality through the development of
student discipline and the strengthening of the learning system. This study aims to
identify and analyze the influence of learning discipline and teacher competence on
students' academic achievement at MA Hasyim Asy’ari. A quantitative approach was
employed using a survey method, involving the entire student population of 141
individuals in the 2025/2026 academic year, selected through a census technique. Data
analysis was conducted using linear regression, which revealed that both learning
discipline and teacher competence have a positive and significant partial effect on
student achievement, with learning discipline having a more dominant influence.
Simultaneously, the two variables significantly contribute to academic performance.
These results highlight the importance of instilling learning discipline as a core value
through habituation programs, attitude assessments, and active involvement of
teachers and parents. In parallel, improving teacher competence should be prioritized
through regular training, targeted performance evaluations, and strengthened
collaboration via internal MGMP forums to ensure effective learning processes that
directly impact student achievement. The implications of this study provide a strategic
foundation for policy development aimed at enhancing educational quality within

madrasah environments.
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Abstrak: Pendidikan merupakan aspek utama dalam mencetak generasi berkualitas yang mampu
bersaing di era globalisasi dan perkembangan zaman, sehingga MA Hasyim Asy’ari Sukodono terus
berupaya meningkatkan mutu pendidikannya melalui pembentukan kedisiplinan siswa dan
penguatan sistem pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh kedisiplinan belajar dan kompetensi guru terhadap prestasi belajar siswa MA Hasyim
Asy’ari. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan metode survei, melibatkan seluruh
populasi siswa sebanyak 141 orang tahun ajaran 2025/2026 yang diambil sebagai sampel secara
sensus. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier yang menunjukkan bahwa kedisiplinan
belajar dan kompetensi guru secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi
belajar siswa, dengan kedisiplinan belajar memberikan pengaruh yang lebih dominan. Secara
simultan, kedua variabel tersebut juga memiliki kontribusi penting terhadap pencapaian prestasi
akademik siswa. Hasil ini menegaskan bahwa pembentukan kedisiplinan belajar perlu menjadi nilai
utama yang ditanamkan melalui program pembiasaan, penilaian sikap, serta keterlibatan aktif guru
dan orang tua. D1 sisi lain, peningkatan kompetensi guru harus menjadi fokus melalui pelatihan
rutin, evaluasi kinerja yang terarah, dan penguatan kolaborasi melalui forum MGMP internal agar
tercipta proses pembelajaran yang efektif dan berdampak langsung pada prestasi siswa. Implikasi
dari penelitian ini memberikan dasar strategis dalam pengembangan kebijakan peningkatan kualitas
pendidikan di lingkungan madrasah.

Kata Kunci: Kualitas Pendidikan; Sistem Pembelajaran; Prestasi Belajar; Kedisiplinan Belajat;
Kompetensi Guru

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan aspek utama dan penentu dalam upaya mencetak generasi
berkualitas yang mampu bersaing era globalisasi dan perkembangan zaman. Pendidikan
adalah sarana strategis untuk meningkatkan mutu sumber daya manusia, serta
mengembangkan potensi individu. Tujuan utama pendidikan bukan sekedar mencetak
generasi cerdas secara intelektual, tapi juga unggul secara spiritual serta emosional di
lingkungan sekolah, rumah, serta masyarakat, dan terwujud pada capaian prestasi belajar
(Davis-Kean ez al., 2021). Sebuah bangsa dapat meraih kedamaian dan kesejahteraan karena
sumber daya manusia yang unggul, terbentuk dari proses pendidikan yang bermutu.
Sebaliknya, sistem pendidikan yang stagnan akan berdampak keterbelakangan dalam
berbagai aspek kehidupan karena kehidupan bangsa sangat bergantung pada kualitas
pendidikan yang ada dan kemajuan suatu negara tidak dapat lepas dari faktor seberapa baik
sistem pendidikan yang diterapkan (Edwards e a/, 2024). Oleh sebab itu, peningkatan
kualitas pendidikan harus senantiasa dilakukan dan diupayakan oleh seluruh masyarakat

umum, pemerintah, pemangku kebijakan, dan lembaga pendidikan.
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Upaya dalam rangka peningkatan kualitas pendidikan tidaklah terlepas dari
keberhasilan proses pembelajaran yang jika terlaksana dengan baik, maka akan
menghasilkan suatu capaian prestasi belajar yang maksimal (Park ef al, 2022). Prestasi
belajar merupakan isu global, yang persoalanya terus dikaji di berbagai negara (Meng ¢z al.,
2018). Hal tersebut dikarenakan prestasi belajar merupakan indikator utama dalam menilai
tingkat efektivitas sistem pendidikan dan kebijakan yang diterapkan pada proses
pembelajaran. Seperti yang terjadi di China, beban akademik berlebih yang dirancang untuk
peningkatan prestasi belajar siswa kerap berdampak peningkatan stres akademik siswa (Liu
et al, 2018). Sedangkan di Jerman, pendekatan yang lebih inklusif berusaha
menyeimbangkan antara prestasi dan kesejahteraan siswa (Glaesser & Cooper, 2011; Fauth
et al., 2019). Oleh karena itu, prestasi akaemik tetap menjadi isu penting yang relevan untuk
terus dikaji guna mengembangkan solusi terkait peningkatanya terutama bagi sistem
pendidikan di Indonesia, demi peningkatan kualitas pendidikan, khususnya lembaga

pendidikan di Indonesia.

MA Hasyim Asy’ari Sukodono hadir di tengah masyarakat Sukodono dan sekitarnya
sebagai lembaga pendidikan yang berupaya memfasilitasi masyarakat dalam memperoleh
layanan pendidikan bermutu. Seperti sekolah lainnya, MA Hasyim Asy’ari menghadapi
fenomena meningkatnya persaingan antar lembaga pendidikan di wilayah Sukodono, seperti
dengan SMA Islam Al Amin, SMA YPM 2, dan MAI Darul Fikri (Kriicken, 2021; Masfufah
& Nasucha, 2024). Persaingan lembaga tersebut tidak cukup hanya mengandalkan bukti
fisik atau modal saja, namun juga dari sumber daya manusia serta kualitas hasil pesrta didik
(Winarti, 2018). Persaingan yang sehat antar sekolah, diharapkan mengarah pada
peningkatan kualitas sekolah dan prestasi peserta didik yang lebih baik (Jabbar ez a/., 2022).
Menurut Efferi (2014), terdapat tiga faktor dominan yang menentukan keunggulan suatu
lembaga pendidikan yaitu lokasi yang strategis, kebutuhan dari masyarakat dan keunggulan
atau prestasi. Pembentukan kedisiplinan siswa dilakukan MA Hasyim Asy’ari melalui
program dan sistem pembelajaran yang dirancang guna meningkatkan prestasi belajar siswa
hingga menghasilkan lulusan yang berkualitas setiap tahunya. Peningkatan kualitas
pendidikan tersebut diupayakan sesuai dengan salah satu tujuan yang tertera pada visi
sekolah yaitu unggul dalam kualitas dan prestasi peserta didik. Namun hingga kini, belum
tersedia bukti ilmiah mengenai bagaimana faktor-faktor yang memengaruhi prestasi siswa di

MA Hasyim Asy’ari.
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Prestasi belajar merupakan salah satu elemen penting pembelajaran dalam suatu
sistem pendidikan (Ejiobi-Okeke & Samuel, 2021). Pada dasarnya setiap individu memiliki
potensi besar untuk aktualisasi diri dan tumbuh menjadi versi terbaik sebagai manusia
seutuhnya (D'Souza & Gurin, 20106). Sebagai hasil akhir dari proses pembelajaran, prestasi
belajar akan tercermin pada perubahan dan perkembangan pada diri siswa berdasarkan apa
yang telah dipelajari karena merupakan salah satu indikator terpenting untuk menilai kinerja
dan pencapaian pendidikan pelajar (Liu ez @/, 2020). Bagi suatu lembaga pendidikan,
prestasi belajar terwujud melalui hasil proses, dukungan akademis, retensi, dan
pengembangan pelajar melalui bimbingan belajar, pembinaan, dan pendampingan
(Tsymbaliuk, 2023). Prestasi belajar siswa, tercipta dari kegiatan evaluasi belajar sebagai
wujud hasil proses pembelajaran yang telah ditempuh yang apabila evaluasinya baik berarti
prestasi belajar pelajar baik, namun apabila rendah berarti prestasi belajarnya buruk (Wang
et al., 2023). Prestasi belajar yang tinggi dapat dicapai oleh pelajar dengan dasar keinginan

dan sikap belajar, termasuk kedisiplinan dan motivasi belajar (Durahim ez a/., 2024).

Kedisiplinan belajar merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi
pencapaian prestasi belajar siswa (Santoso, 2015; Mulyasih & Suryani, 2017; Adinoto, 2019;
Durahim ez al., 2024). Disiplin belajar mencakup keteraturan, ketepatan waktu, kepatuhan
terhadap aturan sekolah, serta konsistensi dalam kegiatan akademik (Chen & Hock, 2024).
Siswa yang memiliki kedisiplinan tinggi cenderung lebih teratur, mampu mengelola waktu
dengan baik, dan belajarnya tidak mudah terdistraksi oleh hal lain, hingga tercapailah hasil
prestasi memuaskan (Budiwati ef a/., 2024). Sebaliknya, siswa yang kurang disiplin sering kali
mengalami keterlambatan dalam menyelesaikan tugas, jarang hadir tepat waktu, dan
menunjukkan kurangnya tanggung jawab terhadap kegiatan akademik, yang berdampak
pada rendahnya prestasi belajar (Innocent & Andala, 2021). Oleh karena itu, kedisiplinan
belajar perlu ditanamkan secara konsisten oleh lembaga pendidikan, guru, maupun keluarga
untuk menciptakan kebiasaan belajar yang positif dan berdampak pada pencapaian

akademik siswa.

Guru yang kompeten sangat berperan penting pada pembentukan capaian prestasi
belajar siswa. Studi Haruna dan Marlina (2019); Podungge e /. (2020); Lumbantoroun dan
Angeresta (2023) menyatakan bahwa kompetensi berkontribusi penting dalam
pembentukan capaian prestasi belajar siswa. Menurut Suparno (1997) bahwa peran guru
sebagai faktor eksternal pembentuk prestasi belajar siswa, adalah fasilitator untuk

menciptakan kondisi, interaksi, dan sarana agar proses siswa membangun pengetahuan
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berlangsung efektif. Kehadiran guru yang kompeten dalam pembelajaran, tidak hanya
mempermudah siswa memahami materi, namun juga mampu mendidik melalui strategi dan
pendekatan yang sesuai dengan karakter setiap individu siswa. Dengan demikian terdapat
gagasan bahwa kompetensi guru memiliki kontribusi dalam peningkatan prestasi belajar

siswa MA Hasyim Asy’ari.

MA Hasyim Asy’ari, terus berupaya meningkatkan kualitas pendidikan untuk dapat
menghasilkan lulusan yang berkualitas setiap tahunya. Pembentukan kedisiplinan siswa
melalui program dan sistem pembelajaran dirancang demi peningkatan prestasi belajar,
dilakukan MA Hasyim Asy’ari. Selain itu, upaya memaksimalkan kinerja guru terus
diupayakan oleh sekolah yang dalam hal ini dibutuhkan guru yang kompeten sesuai
bidangnya demi terwujudnya keberhasilan proses pembelajaran dan tercapainya prestasi
belajar siswa yang maksimal. Upaya untuk meningkatkan prestasi belajar siswa tersebut,
adalah wujud komitmen dari pihak sekolah untuk terus memberikan pendidikan yang
berkualitas serta dapat bersaing dan relevan untuk saat ini demi masa depan yang lebih baik
dan bagi generasi mendatang. Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kedisiplinan belajar dan
kompetensi guru terhadap prestasi belajar siswa MA Hasyim Asy’ari, dengan menetapkan
dua hipotesis yaitu kedisiplinan belajar berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar
siswa MA Hasyim Asy’ari Sukodono, dan kompetensi guru berpengaruh signifikan
terhadap prestasi belajar siswa MA Hasyim Asy’ari Sukodono. Hasilnya diharapkan
penelitian ini dapat menjadi rujukan dalam meningkatkan mutu pembelajaran serta

menghasilkan prestasi belajar melalui penguatan disiplin belajar dan kompetensi guru.

METODE

Pendekatan yang diterapkan penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode survei.
Data-data yang bersifat numerik digunakan sebagai penjelasan dari suatu fenomena yang
kemudian akan diolah secara statistik. Objek penelitan MA Hasyim Asy’ari Sukodono,
yang jumlah seluruh siswanya tahun ajaran 2025/2026 sebanyak 141 siswa sebagai populasi.
Sampling dilakukan menggunakan cara sensus, yaitu seluruh populasi dijadikan sampel
karena jumlahnya masih memungkinkan. Pada studi survei ini, data yang dikumpulkan
berupa skor tes, atau pengukuran melalui kuesioner yang didistribusikan pada responden,

yang dikembangkan berdasarkan indikator tiap variabel untuk dianalisis.
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Variabel terikat penelitian adalah prestasi belajar, yang menurut Bloom (1976)
merupakan tingkat penguasaan pengetahuan dan keterampilan tertentu yang dicapai oleh
pelajar dalam suatu bidang studi. Prestasi belajar adalah hasil kinerja yang menunjukkan
seseorang telah mencapai tujuan tertentu yang difokuskan pada kegiatan sekolah, perguruan
tinggi atau universitas (Yadava & Yadava, 2018). Prestasi belajar dapat diukur berdasarkan
tiga dimensi menurut Bloom (19706), yaitu (1) Kognitif, yaitu kemampuan untuk
memahami, menganalisis; (2) Afektif, yaitu sikap yang dihasilkan dari proses belajar; (3)
Psikomotorik, yakni kemampuan serta keterampilan untuk mengaplikasikan apa yang

diperoleh dari proses belajar.

Kedisiplinan belajar, pada dasarnya merupakan sikap mental untuk menaati
peraturan, tata tertib sekaligus mengendalikan atau menyesuaikan diri dengan peraturan
yang sifatnya eksternal, serta kesadaran atas tanggung jawab dan kewajiban dalam proses
belajar (Herpratiwi & Tohir, 2022). Indikator disiplin belajar menurut Jeffrey dan Zein
(2017) meliputi: 1) Time discipline yaitu disiplin menggunkan watu termasuk kemampuan
untuk mengatur waktu belajar. 2) Discipline to uphould the rule merujuk pada ketaatan terhadap
peraturan akademik yang ada. 3) At#itude discipline terkait disiplin secara sikap atau integritas

seperti kemampuan untuk menghindari atau mengontrol gangguan selama belajar.

Kompetensi guru, merupakan kemampuan mentransfer pengetahuan dan
keterampilan, serta menerapkan nilai-nilai pengetahuan, pengalaman hidup, keahlian,
kepribadian yang mencakup aspek individu, kolektif, organisasi, dan profesionalisme (Fauth
et al., 2019; Podkhodova ez al., 2020; Lumbantoroun & Anggresta, 2023; Moreira ez al.,
2023). Menurut Kim dan Kim (2016), kompetensi guru dapat diukur melalui tujuh
indikator vyaitu: 1) Understanding of the subject (pemahaman subjek); 2) Learning methods
(metode belajar); 3) Encourage students to participate (mendorong siswa berpartisipasi); 4)
Understanding of learning (pemahaman tentang pembelajaran); 5) Teaching environment and
conditions  (lingkungan dan keadaan mengajar); 06) Evaluation of learning (evaluasi

pembelajaran); 7) Individual gualifications (kualifikasi individu).

Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih satu bulan, meliputi tahapan
persiapan penyusunan dan validasi instrumen, pengumpulan data dengan memastikan
bahwa responden mewakili populasi secara representatif, yang dilakukan di MA Hasyim
Asy’ari Sukodono pada tanggal 28 hingga 30 April 2025, serta dilanjutkan dengan proses

pengolahan dan analisis data. Menurut Barth dan Blasius (2021), analisis data pada studi
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kuantitatif ditujukan untuk menguji hipotesis pada penelitian, menjelaskan, dan
memprediksi hubungan atau pengaruh antar variabel serta membangun generalisasi tentang
fenomena yang diteliti. Uji kualitas data beserta asumsi klasik dilakukan sebelum diterapkan

analisis regresi.

HASIL

Responden sebanyak 141 yang merupakan seluruh pelajar MA Hasyim Asy’ari
tahun ajaran 2025/2026 telah mengisi kuesioner yang diberikan. Selanjutnya, kulitas dari
data yang telah terkumpul dipastikan dengan melakukan pengujian validitas serta reliabilitas.
Adapun keriteria pengambilan keputusan untuk pengujian vailitas menggunakan perolehan
nilai CITC yang harus melebihi 0,3 untuk dapat dinyatakan valid. Selain itu, perolehan nilai
Cronbach’s Alpha harus lebih dari 0,6 untuk reliabilitas.

Hasil olah data yang dilakukan, menunjukkan bahwa suluruh item instrumen
penelitian yang berjumlah 26 pernyataan dinyatakan valid dengan masing-masing
memperoleh CITC lebih dari 0,3. Selain itu diketahui hasil nilai Cronbach’s Alpha masing-
masing variabel penelitian adalah lebih dari 0,6. Dengan demikian, data pada penelitan ini

layak untuk digunakan, dan dapat dilanjutkan ke tahap asumst klasik.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Prestasi Belajar
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Gambar 1 menunjukkan hasil normalitas data dengan grafik P-P Plot. Terlihat titik-

titik terdapat di sekitar dan mengikuti garis diagonal. Hasil tersebut menunjukkan bahwa

data penelitian berdistribusi normal.

Regression Studentized Residual

Scatterplot

Dependent Variable: Prestasi Belajar
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Gambar 2. Heteroskedastisitas

Gambar 2 merupakan hasil pengujian scatterplot untuk mengidentifikasi masalah

heteroskedastisitas pada data. Hasil uji menjukkan bahwa titik-tittk menyebar tanpa

membentuk pola yang jelas, ataupun pola gelombang. Dengan demikian tidak ada masalah

heteroskedastisitas.

Pengujian autokorelasi juga dilakukan dengan membandingkan nilai DW (Durbin-

Watson). Standar nilai yaitu berada di antara -2 dengan 2. Hasil pengujian, mendapatkan

nilai DW sebesar 1,685. Dengan perolehan tersebut, maka data dinyatakan tidak ada

masalah autokorelasi. Setelah diketahui tidak terdapat masalah pada pengujian asumsi

klasik, maka data layak untuk dianalisis regresi demi menjawab masalah serta pembuktian

hipotesis penelitian.

Tabel 1. Uji t

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 | (Constant) 7.821 2.378 3.289 | .001
Kedisiplinan 341 .067 349 5.085 | .000
Belajar
Kompetensi 205 .028 497 7.251 | .000
Guru
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Tabel 1 di atas menyajikan hasil uji t. Adapun keriteria uji t, didasari oleh perolehan
nilai signifikansi masing-masing variabel, yang tidak lebih dari 0,05 untuk dapat dinyatakan
terdapat pengaruh signifikan dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Berdasarkan hasil,
diketahui variabel kedisiplinan belajar memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,00 dan
variabel kompetensi guru memperoleh nilai sebesar 0,00. Dengan demikian kedisiplinan
belajar, dan kompetensi guru terhadap prestasi belajar secara signifikan, dan hipotesis
bahwa prestasi belajar siswa MA Hasyim Asy’ari dipengaruhi secara signifikan oleh

kedisiplinan belajar dan kompetensi guru terbukti benar adanya.

Persamaan regresi berdasarkan hasil uji t adalah Y = 7.821 + 0,341X1 + 0,205X2.
Nilai konstanta yang dihasilkan adalah 7.821. Adapun koefisien regresi masing-masing

variabel adalah kedisiplinan belajar sebesar 0,341 dan kompetensi guru sebesar 0.205.

Berdasarkan persamaan regresi, perolehan konstanta sebesar 7,821 dapat
diinterpretasikan bahwa jika kedisiplinan belajar dan kompetensi guru diasumsikan bernilai
0, maka prestasi belajar diprediksi bernilai 7,821. Selanjutnya, koefisien regresi dari
kedisiplinan belajar sebesar 0,341 menujukkan bahwa prestasi belajar siswa akan diprediksi
meningkat sebesar 0,341 setiap terjadi satu peningkatan nilai kedisiplinan belajar siswa.
Selain itu, kompetensi guru memperoleh koefisien regresi sebesar 0,205 menujukkan bahwa
prestasi belajar siswa diprediksi akan meningkat sebesar 0,205 setiap terjadi satu

peningkatan nilai kompetensi guru.

Tabel 2. Uji F

Model Sum of Squares df F Sig.
Regression 3559.215 2 1779.608 .000°
1 Residual 2681.607 138 19.432
Total 6240.823 140

Berdasarkan tabel yang menyajikan uji F tersebut, perolehan nilai signifikansi
sebesar 0,000. Nilai tersebut kurang dari 0,05. Perolehan nilai tersebut, menunjukkan bahwa
seleruh variabel bebas pada penelitian ini secara simultan berpengaruh positif dan signifikan

terhadap variabel terikat yaitu prestasi belajar.

Volume 9, Nomor 2, Juni 2025 401
[ e




Hasmi Nur Bayhaqi, Moh. Zidan Rafsanjani, Didit Darmawan

Tabel 3. Koefisien Determinasi

. Std. Error of .
Model R R Square Adjusted R the Duzbin-
Square Esti Watson
stimate
1 .755° 570 .564 4.408 1.685

Hasil koefisien determinasi, dapat diketahui perolehan nilai R Square adalah 0,570
yang menunjukkan hubungan kuat yang terdapat antara kedua variabel bebas secara
bersama-sama terhadap variabel terikat. Perlolehan nilai R Square tersebut menunjukkan
kontribusi dari kedua variabel bebas penelitian yaitu kedisiplinan belajar dan kompetensi
guru secara simultan adalah 57% terhadap prestasi belajar siswa. Adapun sisanya sebesar

43% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

PEMBAHASAN

1. Pengaruh Kedisiplinan Belajar Siswa terhadap Prestasi Belajar Siswa MA

Hasyim Asy’ari Sukodono

Hasil menunjukkan bahwa kedisiplinan belajar berpengaruh positif terhadap
prestasi belajar siswa secara signifikan. Pengujian hipotesis pertama terbukti dan diterima
bahwa prestasi belajar siswa MA Hasyim Asy’ari dipengaruhi secara signifikan oleh
kedisiplinan belajar. Semakin meningkat kedisiplinan belajar siswa, maka semakin baik
capaian prestasi belajar siswa. Temuan hasil penelitian sesuai dengan penelitian Santoso
(2015), Mulyasih dan Suryani (2017), Adinoto (2019), serta Durahim ez a/. (2024) yang
menegaskan bahwa kedisiplinan belajar berkontribusi signifikan terhadap capaian akademik
siswa. Berdasarkan temuan penelitian, kedisiplinan belajar memiliki pengaruh lebih besar

dibandingkan kompetensi guru.

Menurut perspektif humanistik pendidikan seharusnya tidak hanya menghasilkan
siswa yang cerdas secara akademik, tetapi juga berkembang secara utuh sebagai manusia
yang mandiri dan bertanggung jawab (Rawal & Harji, 2024). Selanjutnya, setiap individu
sesungguhnya berpotensi untuk berkembang menuju aktualisasi diri, menjadi versi dan
prestasi terbaik (Daniels, 1988). Disiplin menjadi cerminan dorongan internal untuk
tumbubh, serta menjadi fondasi penting dalam membangun pengetahuan dari pengalaman

belajar (Chen & Hock, 2024). Menurut Budiwati ez a/ (2024) siswa yang memiliki
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kedisiplinan tinggi cenderung lebih teratur, memanfaatkan waktu belajar dengan baik, dan
belajarnya tidak mudah terdistraksi oleh hal lain, yang mendukung perolehan prestasi
belajar memuaskan. Dengan demikian, kedisiplinan belajar membentuk siswa untuk
disiplin, dapat mengelola waktu belajar, lebih aktif, mandiri, dan memanfaatkan penuh

proses konstruksi pengetahuan yang pada akhirnya tercapainya prestasi belajar yang baik.

Temuan bahwa kedisiplinan belajar memiliki pengaruh paling besar terhadap
prestasi menunjukkan bahwa sekolah perlu menjadikan disiplin sebagai core value (nilai inti)
yang ditanamkan secara konsisten. Hasil penelitian ini mengimplikasikan bahwa manajemen
sckolah MA Hasyim Asy’ari perlu merancang kebijakan strategis yang secara sistemik
membentuk dan menguatkan budaya disiplin belajar siswa yang tidak cukup melalui aturan
yang bersifat formal, tetapi melalui pembiasaan, keteladanan, dan pembentukan iklim kelas
yang menghargai keteraturan, tanggung jawab, dan kemandirian. Hal tersebut dapat dimulai
dengan menetapkan indikator kedisiplinan sebagai bagian dari standar kinerja siswa yang
terintegrasi dalam kurikulum dan sistem penilaian sekolah. Secara manajerial, kepala
sekolah dan tim kurikulum perlu mengembangkan program pembiasaan harian yaitu jadwal
belajar mandiri serta jurnal belajar wajib yang dikawal langsung oleh wali kelas dan guru
mata pelajaran. Selain itu, sekolah juga harus menguatkan sistem komunikasi dengan orang
tua melalui laporan perkembangan disiplin siswa, agar ada kesinambungan pembinaan
antara rumah dan seckolah. Dengan pendekatan ini, manajemen sekolah bukan hanya
mengelola proses belajar mengajar, tetapi juga membentuk ckosistem pendidikan untuk

peningkatan prestasi belajar siswa melalui fondasi karakter disiplin.

2. Pengaruh Kompetensi Guru terthadap Prestasi Belajar Siswa MA Hasyim

Asy’ari Sukodono

Hasil menunjukkan bahwa kompetensi guru pengaruhnya signifikan terhadap
prestasi belajar siswa. Pembuktian hipotesis kedua diterima bahwa prestasi belajar siswa
MA Hasyim Asy’ari dipengaruhi secara signifikan oleh kompetensi guru. Semakin baik
kompetensi oleh seorang guru, maka semakin baik capaian prestasi belajar siswa. Temuan
hasil penelitian ini sesuai, dan memperkuat penelitian Haruna dan Marlina (2019),
Podungge ¢ al. (2020), Lumbantoroun dan Anggresta (2023) yang menegaskan bahwa
kualitas kompetensi guru merupakan faktor determinan dalam meningkatkan prestasi

belajar siswa.

Volume 9, Nomor 2, Juni 2025 403
[ e



Hasmi Nur Bayhaqi, Moh. Zidan Rafsanjani, Didit Darmawan

Pada dasarnya belajar bukan sekadar proses memperoleh pengetahuan, tetapi
merupakan proses aktif dalam membangun makna dari informasi yang diterima dan
pembelajaran bukan hanya sekadar menyampaikan materi, melainkan sebuah upaya yang
dirancang untuk mendukung dan memfasilitasi proses aktif siswa dalam membangun
pengetahuan (Romiszowski e al, 1996). Menurut Donald ez al. (2006), proses belajar
melibatkan keaktifan siswa dalam mengonstruksi pemahaman dari pengalaman, termasuk
melalui interaksi langsung dengan guru. Dalam hal ini, guru berperan sebagai fasilitator
yang menciptakan suasana, interaksi, dan sarana belajar yang kondusif agar proses
konstruksi pengetahuan siswa berjalan efektif (Feng ez a/., 2025). Kualitas pengajaran yang
dimaksud tidak hanya menyangkut penguasaan materi, namun juga mencakup kemampuan
guru dalam mengelola kelas, menciptakan suasana yang mendukung pembelajaran, serta
menjalin interaksi yang produktif dengan siswa (Fauth ez @/, 2019). Dengan demikian, guru
memiliki peranan penting bukan hanya sebagai penyampai informasi, tetapi sebagai

pendamping dalam berproses hingga menunjang perolehan prestasi belajar.

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa kompetensi guru memiliki kontribusi dalam
membentuk kualitas prestasi belajar siswa. Oleh karena itu, manajemen MA Hasyim Asy’ari
petlu menjadikan peningkatan kompetensi guru sebagai agenda prioritas dalam
pengembangan mutu pendidikan. Langkah konkret yang dapat dilakukan yaitu
menyelenggarakan pelatihan rutin yang berfokus pada penguasaan materi, strategi
pembelajaran aktif, serta pengelolaan kelas yang mendukung interaksi dua arah. Evaluasi
kinerja guru juga perlu menekankan kemampuan dalam memfasilitasi proses belajar yang
bermakna, bukan hanya pencapaian target kurikulum. Selain itu, penyediaan ruang refleksi
dan kolaborasi antar guru melalui forum MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran)
internal akan mendorong guru saling mengembangkan berbagai praktik efektif untuk
keberhasilan proses belajar siswa. Manajemen juga dapat mendorong guru untuk
mengembangkan inovasi pembelajaran berbasis pengalaman siswa. Dengan menciptakan
sistem sekolah yang mendukung peran guru sebagai fasilitator aktif, diharapkan proses
pembelajaran menjadi lebih hidup, relevan, dan berdampak nyata pada peningkatan prestasi

belajar siswa MA Hasyim Asy’ari.
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KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kedisiplinan belajar siswa berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap prestasi belajar di MA Hasyim Asy’ari Sukodono.
Semakin tinggi tingkat kedisiplinan siswa dalam belajar, maka semakin baik pula capaian
prestasi akademiknya. Di samping itu, kompetensi guru juga memiliki pengaruh signifikan
terthadap prestasi belajar siswa, meskipun pengaruhnya berada di bawah kedisiplinan
belajar. Guru yang memiliki kompetensi profesional dan pedagogis yang baik mampu
menciptakan lingkungan belajar yang efektif, memfasilitasi pemahaman materi secara
optimal, serta mendorong partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran. Secara simultan,
kedua variabel tersebut memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan prestasi belajar
siswa, yang menunjukkan bahwa proses pendidikan yang berkualitas tidak terlepas dari

interaksi antara kesiapan internal siswa dan kapasitas guru sebagai fasilitator.

Kontribusi utama dari penelitian ini adalah memperkaya kajian empiris dalam
bidang pendidikan, khususnya terkait pengaruh faktor internal siswa dan kompetensi
profesional guru terhadap pencapaian akademik. Hasil ini memperkuat pemahaman bahwa
pendekatan peningkatan mutu pendidikan harus mencakup aspek karakter disiplin peserta
didik dan penguatan kualitas sumber daya pendidik. Secara teoritis, penelitian ini
memberikan dukungan terhadap model pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai

subjek aktif dalam proses belajar, dengan guru berperan sebagai pengarah dan penguat.

Penelitian ini menjawab secara langsung rumusan masalah tentang sejauh mana
kedisiplinan belajar dan kompetensi guru memengaruhi prestasi belajar siswa. Ditemukan
bahwa variabel kedisiplinan memiliki pengaruh dominan, yang mengindikasikan perlunya
penanaman nilai-nilai kedisiplinan sejak dini sebagai bagian dari pembentukan karakter
siswa. Sementara itu, kompetensi guru terbukti menjadi elemen pendukung penting dalam

menciptakan pengalaman belajar yang bermakna dan terarah.

Berdasarkan temuan tersebut, direkomendasikan agar manajemen sekolah
menetapkan kedisiplinan belajar sebagai bagian integral dari budaya sekolah melalui
program pembiasaan, penguatan penilaian sikap, serta pelibatan aktif orang tua. Di sisi lain,
pengembangan kompetensi guru perlu ditingkatkan melalui pelatihan profesional
berkelanjutan, forum diskusi pedagogis seperti MGMP internal, dan evaluasi kinerja yang
sistematis. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk menggali pengaruh variabel lain

seperti motivasi intrinsik, keterlibatan keluarga, serta pemanfaatan teknologi digital dalam
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pembelajaran. Hal ini penting untuk membangun pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai faktor-faktor yang berkontribusi terhadap pencapaian prestasi belajar siswa dan

perumusan strategi peningkatan mutu pendidikan yang berkelanjutan.
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